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ABSTRACT

This research was conducted to study the effect of addition of Aceto-Sacch metabolite
(m-AS) product into drinking water on performance, percentage of intestine and caeca of
broilers. One hundred and fifty birds of day old chicks (DOC) of ‘Hubbard’ strain were
divided into 5 groups of treatments. The treatments were R0 (control diet + drinking water
without Aceto-Sacch metabolite / 0% m-AS), R1 (R0 + 12.5% m-AS), R2 (R0 + 25% m-
AS), R3 (R0 + 50% m-AS), Rk (commercial diet + 0% m-AS). Chicken were given diet
and drinking water ad libitum. Feed intake, body weight gain and feed conversion were
measured weekly. Throughout four weeks feeding trial, two animals from each group were
taken and decapitated for measuring percentage of intestine and caeca. Data from completely
randomized design were analyzed statistically by analysis of variance (ANOVA) and contrast
orthogonal. Results showed that drinking water containing more than 25% m-AS (R2 and
R3) reduced body weight, feed intake and increased percentage of small intestine and
caeca. However, m-AS addition at 12.5% improved feed conversion ratio and slightly
increased body weight gain. Addition of 9.0 % m-AS in total drinking water was the optimum
level increasing performance of broiler. It is concluded that addition of 12.5 % m-AS
product into drinking water could slightly increased body weight gain and improve feed
efficiency of broiler chicken.
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PENDAHULUAN

Ketergantungan ternak terhadap pakan
impor telah berdampak pada tingginya biaya
produksi. Berdasarkan analisis ekonomi
diketahui bahwa penggunaan bahan pakan lokal
sebagai pengganti bahan pakan impor
memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan peternakan nasional. Namun,

beberapa kendala penggunaan bahan pakan
lokal seperti kualitas yang rendah dan
ketersediaan yang tidak terjamin perlu dicarikan
pemecahan. Kualitas yang rendah dari bahan
baku lokal sangat erat hubungannya dengan
kecernaan dan efisiensi ransum.

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan nilai kegunaan ransum
adalah melalui penambahan ‘feed additive’
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(imbuhan pakan). Produk metabolit Aceto-Sacch
(m-AS) merupakan suspensi hasil kultur
kombucha dari simbiosis Acetobacter dan
Saccharomyces yang ditumbuhkan dalam media
teh yang mengandung glukosa (Frank, 1999).
Metabolit ini merupakan bahan yang berpotensi
sebagai imbuhan pakan karena telah diketahui
mampu meningkatkan kinerja bakteri yang
menguntungkan di dalam usus dengan cara
menghasilkan beberapa produk metabolisme
Produk metabolisme yang terkandung pada m-
AS adalah asam glukoronat, vitamin C,
riboflavin, asam folat, bahan antibakteri patogen
dan beberapa enzim (Blanc, 2000; Frank, 1999;
Hoffmann, 2001) yang bermanfaat dalam
metabolisme nutrisi dalam tubuh ternak sehingga
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
ransum ayam broiler.

m-AS juga mengandung komponen non
starch polysaccharides (NSP). Acetobacter
cylinum yang terdapat pada suspensi m-AS
mampu mensintesis glukomannan dan
galactomannan sebagai fraksi NSP (Whitney et
al., 2000; Choct & Kocher, 2000) dalam bentuk
seperti jaringan serat yang larut dalam air (Blanc,
2000). Pemberian produk-produk fermentasi
maupun ransum yang mengandung fraksi NSP
dilaporkan mempengaruhi fisiologi saluran
pencernaan. Pemberian ransum mengandung
NSP dapat meningkatkan viskositas digesta
dalam saluran pencernaan yang berdampak pada
peningkatan volume dan berat usus (Choct &
Kocher, 2000; Iji et al., 2001; Yang et al., 2003)
serta pemberian kultur mikroorganisme juga
dapat meningkatkan persentase usus dan seka
(Cao et al., 2003; Santoso et al., 2001).
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk
mengevaluasi berbagai taraf penambahan m-AS
dalam air minum terhadap performa, persentase
usus dan seka ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Ternak yang digunakan adalah ayam
broiler strain Hubbard. Ransum penelitian terdiri

dari ransum basal dan ransum komersial broiler
starter. Ransum basal disusun berdasarkan
kebutuhan ayam broiler starter (NRC, 1994)
yang terdiri atas jagung, dedak padi halus,
gaplek, daun singkong, bungkil kedele, tepung
ikan, CPO (crude palm oil), CaCO3 dan Premix.
Kandungan nutrien ransum basal dan komersial
ditunjukkan pada Tabel 1. Metabolit Aceto-
Sacch diproduksi oleh Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB.

Produksi m-AS dilakukan dengan
menumbuhkan starter kombucha (Acetobacter
dan Saccharomyces) dalam media yang
mengandung campuran teh dan glukosa sesuai
dengan metode Frank (1999). Sebanyak 150
ekor anak ayam umur sehari (DOC) strain
Hubbard dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan
berdasarkan taraf pemberian m-AS dalam air
minum. Percobaan disusun dalam rancangan
acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan yaitu: R0 (ransum
basal + air minum tanpa metabolit Aceto-Sacch/
0% m-AS), R1 (R0 + 12,5% m-AS), R2 (R0 +
25% m-AS), R3 (R0 + 50% m-AS), Rk (ransum
komersial + 0% m-AS). Ransum dan air minum
diberikan ad libitum mulai umur 1 hari sampai
dipotong pada umur 4 minggu. Peubah yang
diamati terdiri dari konsumsi ransum,
pertambahan berat hidup, konversi ransum,
persentase usus dan seka ayam broiler. Data
yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) yang
dilanjutkan dengan uji ortogonal kontras untuk
membandingkan perbedaan antar nilai rataan
perlakuan (Mattjik & Sumertajaya, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Metabolit Aceto-Sacch
terhadap Performa

Rataan konsumsi ransum, konsumsi air
minum, pertambahan berat hidup (PBH),
konversi ransum ayam broiler semua perlakuan
selama 4 minggu penelitian disajikan pada Tabel
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2. Perlakuan penambahan metabolit Aceto-
Sacch (m-AS) dalam air minum nyata (P<0,05)
mempengaruhi penurunan konsumsi ransum,
PBB, dan konversi ransum. Konsumsi ransum
ayam yang mendapat ransum kontrol (R0), (R1),
dan komersial (Rk) nyata lebih tinggi daripada
konsumsi ransum ayam yang mendapat
perlakuan R2 dan R3.

Peningkatan pemberian m-AS
menurunkan konsumsi ransum. Penurunan berat
hidup ayam yang diberikan perlakuan m-AS
lebih dari 25% disebabkan oleh penurunan
tingkat konsumsi ransum berkorelasi (r=0,946)
dengan menurunnya tingkat konsumsi air
minum ayam broiler (Tabel 2). Penurunan

konsumsi air minum dan ransum pada ayam
yang diberi perlakuan 25% m-AS selain
disebabkan oleh keasaman air minum yang
ditambah m-AS juga disebabkan menurunnya
laju aliran digesta oleh karena meningkatnya
viskositas digesta akibat penambahan m-AS.
Peningkatan viskositas digesta berdampak pada
menurunnya laju pengosongan saluran
pencernaan yang diakibatkan oleh penambahan
komponen NSP seperti galaktomannan dan
glukomannan (Iji et al., 2001) yang diproduksi
oleh Acetobacter cylinum (Whitney et al., 2000)
yang terdapat pada m-AS. Namun, berat hidup
dan PBH ayam yang diberi m-AS pada taraf
12,5% sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan

Keterangan : *) Hasil Analisis Proksimat Lab. Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB (2002).

 Nutrien Ransum basal Ransum komersial 

Bahan kering (%) 84,50 87,06 
Protein kasar (%) 22,36 21,69 
Serat kasar (%) 2,61 6,16 
Lemak kasar (%) 3,90 4,25 
BETN (%) 49,58 50,16 
Abu (%) 6,08 4,80 
Ca (%) 1,98 1,56 
P-total (%) 0,86 0,81 
NaCl (%) 0,49 0,36 
Energi bruto (kkal/kg) 3794 3844 

Tabel 1. Komposisi nutrien ransum perlakuan *

Perlakuan 
Peubah 

R0 R1 R2 R3 Rk 

Berat hidup 
(g/ekor) 

986,9±66,93c 1023,5±16,79c 929,8±25,58b 631,60±40,12a 1110,8±7,71c 

PBH (g/ekor) 943,9±66,8c 981,7±16,7c 887,2 ±25,2b 588,8±40,9a 1067,9±7,5d 

Konsumsi ransum 
(g/ekor) 

1701,5±120,2c 1639,2±43,5c 1508,8± 69,9b 1074,8±101,0a 1742,2±15,85c 

FCR 1,80±0,01c 1,67±0,02b 1,70±0,08b 1,82±0,08c 1,63±0,01a 

 Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 2. Performa ayam broiler yang diberi m-AS dalam air minum
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kontrol, meskipun secara statistik tidak berbeda.
Konversi ransum ayam yang diberikan
perlakuan R1 juga nyata (P<0,05) lebih rendah
daripada ayam yang diberi perlakuan R0, R2
dan R3. Peningkatan berat hidup ayam broiler
disebabkan adanya aktivitas mikroorganisme
pada m-AS yang dapat membantu proses
metabolismenutrisi di dalam tubuh.

Mikroorganisme yang terdapat pada m-
AS berperan dalam proses metabolisme, karena
dapat menghasilkan produk metabolisme yang
bermanfaat bagi tubuh ternak (Williams, 2001).
Menurut Blanc (2000), produk metabolisme dari
mikroorganisme dalam m-AS diantaranya asam
glukoronat, asam laktat, asam asetat, dan
beberapa vitamin.  Produk produk ini diduga
bertanggung jawab dalam meningkatkan berat
hidup, PBH dan konversi ransum R1.

Asam glukoronat yang terdapat pada m-
AS tersusun dari koenzim UDP-glucoronic acid
yang dapat membantu sistem transportasi dan
merupakan produk intermediet untuk biosintesis
asam askorbat atau vitamin C (Hoffmann, 1999)
yang akan berperan dalam metabolisme nutrisi

dalam tubuh ayam broiler. Wahyono (2002)
melaporkan bahwa penambahan kultur bakteri
yang berperan sebagai probiotik dapat
menstimulasi sintesis enzim pencernaan
sehingga meningkatkan utilisasi nutrisi.
Penambahan mikroba secara langsung melalui
ransum dapat membantu proses pemecahan
molekul kompleks nutrisi dan mampu
memperbaiki efisiensi proses metabolisme
(Nahashon et al., 1996).

Berdasarkan analisis regresi (Gambar 1),
didapatkan suatu hubungan atau korelasi negatif
pengaruh taraf m-AS terhadap konsumsi
ransum, serta berkorelasi kuadratik terhadap
PBH dan berat hidup ayam yang diberi
perlakuan. Hal ini berarti bahwa konsumsi
ransum menurun seiring dengan meningkatnya
pemberian m-AS. Namun pemberian m-AS
berkisar antara 12,5% menghasilkan PBH dan
berat hidup ayam yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol, meskipun secara
statistik tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan
persamaan garis didapatkan taraf optimum
penambahan m-AS untuk meningkatkan

Gambar 1. Persamaan regresi pertambahan berat hidup, berat hidup dan konsumsi ransum ayam yang
diberikan perlakuan m-AS
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performa adalah 7,90% ~ 8,0% dari total air
minum yang diberikan. Pengaruh positif
pemanfaatan m-AS ini didukung oleh Jin et al.
(1996) bahwa penambahan kultur
mikroorganisme pada pakan atau air minum
mampu meningkatkan pertambahan berat badan
dan memperbaiki konversi ransum. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada taraf tersebut m-
AS dapat bekerja dengan baik dalam
mengefisienkan penggunaan zat –zat makanan.

Pengaruh Metabolit Aceto-Sacch terhadap
Persentase Usus dan Seka

Penambahan m-AS yang semakin tinggi
berdampak pada semakin meningkatnya
persentase berat dan panjang relatif usus halus
dan seka ayam broiler. Penambahan m-AS nyata
(P<0,05) meningkatkan persentase berat usus
halus dan seka (Tabel 3). Persentase berat usus
halus dan seka ayam yang diberikan perlakuan
m-AS 25% dan 50% nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan pemberian m-AS pada taraf 0%
atau 12,5%. Pemberian m-AS yang semakin
tinggi dalam air minum meningkatkan
persentase berat usus halu dan seka. Hal ini
dimungkinkan berkorelasi dengan

meningkatnya aktivitas fermentasi di saluran
pencernaan. Menurut Santoso et al. (2001)
bahwa produk fermentasi dari Bacillus subtilis
dapat meningkatkan persentase berat seka yang
berhubungan dengan meningkatnya populasi
mikroorganisme di saluran pencernaan.

Persentase usus halus dan seka yang
semakin membesar juga disebabkan oleh
pengaruh komponen yang terdapat dalam
suspensi m-AS sebagai fraksi NSP yang larut
dalam air. Penambahan fraksi serat, selulosa,
pada pakan dapat meningkatkan ‘rentension
time’ sehingga digesta akan lebih lama dalam
saluran pencernaan yang akan berdampak pada
membesarnya organ atau saluran pencernaan
(Cao et al., 2003; Yang et al., 2003). Metabolit
dari Aceto-Sacch mengandung komponen NSP
terlarut dalam air membentuk jaringan/benang
selulosa (Blanc, 2000). NSP yang disintesis oleh
bakteri ini adalah golongan galaktomannan dan
glukomannan dengan ikatan 1-4 â glukan
(Whitney et al., 2000). Pemberian fraksi NSP
galaktomannan, glukomannan dan
galaktoaraban dapat meningkatkan viskositas
digesta sampai 21 cP (centi poise) serta
berdampak pada meningkatnya berat usus halus
40%-90% (Iji et al., 2001). Dalam kultur m-

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Perlakuan 
Peubah  

R0 R1 R2 R3 Rk 

Berat usus halus     (g) 39,02±3,7 43,64±2,1 48,01±6,5 37,34±10,8 32,43±8,9 
                 (%) 3,43±0,3b 3,63±0,2b 4,56±0,8c 4,71±1,1c 2,6±0,7a 
Panjang relatif  
usus halus   
(cm/100g bb)     

 
12,4±0,5b 11,9±0,4b 13,7±0,6c 18,6±0,9d 9,8±0,9a 

Berat  seka  (g) 7,31±0,1 10,9±0,8 11,48±1,5 17,09±2,2 6,07±1,2 
  (%) 0,64±0,0a 0,90±0,0b 1,09±0,2b 2,17±0,3c 0,48±0,1a 
Panjang relatif 
seka                   
(cm/100g bb) 

 
2,79±0,2a 2,63±0,2a 3,09±0,1b 4,06±0,2c 2,42±0,2a 

Tabel 3. Persentase usus halus dan seka ayam broiler

PERFORMA AYAM BROILERVol. 30 No. 1
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AS, golongan NSP ini selama proses fermentasi
disintesis oleh bakteri Acetobacter xylinum
(Blanc, 2000; Whitney et al., 2000).

KESIMPULAN

Pemberian metabolit Aceto-Sacch (m-AS)
dalam air minum pada taraf lebih dari 25%
menurunkan performa dan meningkatkan
persentase bobot usus halus dan seka ayam
broiler. Pemberian m-AS pada taraf 12,5%
memperbaiki performa tanpa adanya perubahan
bobot dan panjang relatif usus halus dan seka.
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